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RINGKASAN 

 

Tiara Tri Indah Sari. Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 23 Oktober 

2023. Pengaruh Perilaku Pencarian Pelayananan Kesehatan Dan Swamedikasi 

Dengan Menggunakan Herbal Terhadap Quality Of Life Pada Penyakit Dispepsia 

Di Puskesmas Sisir Kota Batu. Pembimbing 1 : dr. Hj. Erna Sulistyowati,M.Kes 

Pembimbing 2 : dr. H. Tri Wahyu Sarwiyata, M.Kes 

 

Pendahuluan : Dispepsia adalah kumpulan gejala seperti sensasi perut terasa 

penuh, mual muntah dan rasa terbakar pada ulu hati. Prevalensi dispepsia masih 

tinggi di masyarakat Indonesia, termasuk di Kota Batu Provinsi Jawa Timur. 

Adanya keluhan dispepsia menyebabkan menurunnya kualitas hidup pasien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencarian layanan kesehatan 

dan swamedikasi herbal pasien Puskesmas Sisir Kota Batu terhadap kualitas 

hidupnya. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain observasi analitik melalui 

pendekatan cross sectional. Responden adalah pasien Puskesamas Sisir Kota Batu 

yang memenuhi kriteria inklusi yaitu masyarakat Kota Batu, masyarakat yang 

terdiagnosa dispepsia, masyarakat yang bersedia menjadi responden penelitian, 

masyarakat yang mampu berkoordinasi untuk mengisi kuisioner dan kriteria ekslusi 

yaitu masyarakat dispepsia namun tidak rutin untuk minum obat, masyarakat yang 

sedang bergejala hebat. Pengambilan data menggunakan kuisioner perilaku 

pencarian pelayanan kesehatan, ICAM-Q (International Complementary and 

Alternative Medicine) dan The World Health Organization Quality of Life Brief 

Version. Analisa korelasi menggunakan uji regresi berganda. 

Hasil dan Pembahasan : Pada penelitian ini terdapat 105 responden yang 

menderita dispepsia dengan dominasi perempuan 71 orang (67%) dan laki laki 34 

orang (33%) dengan suku Jawa dengan tingkat pendidikan SMA. Kategori Quality 

Of Life (QoL) responden yang baik sebanyak 52 orang (49.5%) dan buruk 53 orang 

(50.5%). Jenis herbal yang digunakan adalah jahe merah, kunyit, temulawak dan 

daun mint. Kategori QoL responden yang menggunakan herbal adalah baik 50 

(47.6%), sedang 45 (42.9%) dan buruk 10 (9.5%). Didapatkan nilai R square 0.66 

yang memiliki makna perilaku pencarian pelayanan kesehatan dan swamedikasi 

herbal berpengaruh sebesar 66% terhadap QoL. 

 

Simpulan : Perilaku pencarian pelayanan Kesehatan yang baik dapat memperbaiki 

kualitas hidup pasien dispesia. Swamedikasi herbal bisa menjadi pelengkap 

pengobatan pasien dengan dispepsia, namun perlu konsultasi dokter untuk 

menghindari pengaruh buruknya.  

Kata Kunci : Dispepsia, pengaruh perilaku pencarian pelayanan kesehatan, 

swamedikasi, Quality of Life 



SUMMARY 

 

Tiara Tri Indah Sari. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. 23 

October 2023. The Influence of Health Service Seeking Behavior and Self-

Medication Using Herbs on Quality of Life in Dyspepsia at the Sisir 

Community Health Center, Batu City. Supervisor 1: Dr. Hj. Erna Sulistyowati, 

M.Kes Supervisor 2: dr. H. Tri Wahyu Sarwiyata, M.Kes 

Introduction: Dyspepsia is a collection of symptoms such as the sensation of a full 

stomach, nausea, vomiting and a burning sensation in the pit of the stomach. The 

prevalence of dyspepsia is still high in Indonesian society, including in Batu City, 

East Java Province. The presence of dyspepsia complaints causes a decrease in the 

patient's quality of life. This study aims to determine the effect of seeking health 

services and herbal self-medication by Sisir Batu City Health Center patients on 

their quality of life. 

Research Method: This research used an analytical observation design with a cross 

sectional approach. Respondents were patients of the Sisir Community Health 

Center in Batu City who met the inclusion criteria, namely the people of Batu City, 

people who were diagnosed with dyspepsia, people who were willing to become 

research respondents, people who were able to coordinate to fill out the 

questionnaire and exclusion criteria, namely people who had dyspepsia but did not 

regularly take medication, people who were having severe symptoms. These data 

were collected using the health service seeking behavior questionnaire, ICAM-Q 

(International Complementary and Alternative Medicine) and The World Health 

Organization Quality of Life Brief Version. Correlation analysis were used multiple 

regression tests. 

Results and Discussion: In this study, there were 105 respondents who suffered 

from dyspepsia with a predominance of 71 women (67%) and 34 men (33%) from 

Javanese ethnicity with a high school education level. In the Quality of Life (QoL) 

category, 52 respondents (49.5%) were good and 53 people (50.5%) were poor. The 

types of herbs used are red ginger, turmeric, ginger and mint leaves. The QoL 

categories of respondents who used herbs were good 50 (47.6%), moderate 45 

(42.9%) and poor 10 (9.5%). An R square value of 0.66 was obtained, which means 

that health service seeking behavior and herbal self-medication have a 66% effect 

on QoL. 

Conclusion: Good health service seeking behavior can improve the quality of life 

of dyspepsia patients. Herbal self-medication can be a complement to the treatment 

of patients with dyspepsia, but a doctor's consultation is needed to avoid its bad 

effects. 

Keywords: Dyspepsia, influence of health service seeking behavior, self-

medication, Quality of Life 

 



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

        Suku kata‘dispepsia’ dalam bahasa Yunani diartikan sebagai ‘dys’ (poor) dan 

‘pepse’ (digestion) yang memiliki arti sebagai gangguan pencernaan (Lee et al., 

2014).  Dispepsia merupakan sakit gejala tubuh yang banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Terdapat sejumlah 30% kasus dispepsia yang ditemui pada 

praktek dokter umum dan sebanyak 60% ditemui pada praktek dokter 

gastroenterologi (Muya et al., 2015). Secara global, 7-45% populasi masyarakat 

menderita dispepsia (Potter & Talley, 2020). Data Registri Jamu tahun 2016-2018 

mengutarakan bahwa dispepsia menduduki posisi diagnosis paling banyak (Delima 

et al., 2020).  

      Untuk mengatasi masalah kesehatan yang dialami pada umumnya masyarakat 

melakukan pencarian pelayanan kesehatan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan derajat kesehatannya. Perilaku pencarian pelayanan kesehatan dapat 

diartikan sebagai mencari pengobatan untuk dirinya sendiri maupun orang yang 

sedang dirawatnya (Azis et al , 2021). Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

menyatakan bahwa masyarakat dilingkungan keluarga pergi ke panti 

sehat/fasyankestrad/fasyankes mendapati jumlah 31,4% dan yang melakukan 

swamedikasi adalah sebesar 12,9% (Gusmi, 2020).  



              Selain mencari pelayanan kesehatan banyak pula masyarakat yang 

melakukan swamedikasi yakni upaya secara mandiri untuk mengobati dirinya baik 

menggunakan obat-obatan modern atau tradisional (Husaini et al., 2019). 

Prevalensi swamedikasi di Indonesia menjumpai adanya eksalasi pada masyarakat 

untuk menyingkirkan adanya gejala yang timbul atau keluhan ringan (Widayati, 

2013). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2016 menunjukkan bahwa 

68,74% masyarakat di Indonesia memilih untuk melakukan swamedikasi, 

kemudian diikuti dengan rawat jalan sebesar 56,14% dan persentase terakhir adalah 

rawat inap yaitu sebanyak 3.95%  (Laporan Eksekutif Kesehatan Jawa Timur, 

2016).  Penggunaan herbal sebagai swamedikasi sudah cukup lama diketahui oleh 

masyarakat Indonesia sebagai salah satu usaha untuk mengatasi gejala dari suatu 

penyakit yang muncul (Wijayakusuma, 2008). 

       Pelayanan kesehatan tradisional (Yankestrad) sampai sekarang menjadi 

prioritas pengobatan oleh masyarakat, yang dibuktikan dengan adanya data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 bahwasannya sebanyak 31,4% masyarakat 

Indonesia masih memanfaatkan Yankestrad (RISKESDAS,2018). Pemerintah 

mendukung pemanfaatan Yankestrad oleh masyarakat Indonesia dengan adanya 

peraturan pemerintah melalui pelayanan di faskes dalam UU No. 36 Tahun 2009 

tentang kesehatan, yang didalamnya berisi tentang Yankestrad termasuk dalam 

kesatuan dari 17 jenis usaha pensejahteraan kesehatan yang diselenggarakan secara 

berkelanjutan, berkesinambungan, dan merata di seluruh fasilitas kesehatan 

(Republik Indonesia, 2009). 

       Jamu yakni salah satu komponen dari budaya Indonesia dan keanekaragaman 

hasil alam. Hasil Riskesdas melampirkan bahwasannya pemakaian jamu pada 



rakyat Indonesia mencapai lebih dari 50%. Jamu adalah salah satu jenis dari 

pengobatan tradisional. Indonesia memiliki beraneka ragam racikan jamu yang 

dihasilkan oleh tanaman obat dari berbagai macam suku. Jamu adalah peninggalan 

leluhur bangsa yang dapat digunakan untuk pengobatan secara turun menurun dan 

perawatan kesehatan (Andriati & Wahjudi, 2016). Riskesdas (2010) menunjukkan 

terdapat 55,3% masyarakat yang meminum jamu dalam bentuk cair 

(infusum/decoct), 44,7% meracik jamu dalam bentuk pil, serbuk dan rajangan 

(Kemenkes RI, 2010). Masyarakat Indonesia menjadikan jamu sebagai alternatif 

pilihan pengobatan karena dengan mengonsumsi jamu dapat meningkatkan kualitas 

hidup (Lestari et al., 2020).  

       Dengan melakukan pencarian pelayanan kesehatan dan swamedikasi 

menggunakan herbal, masyarakat berharap dapat meningkatkan kualitas hidup 

berdasarkan nilai kesehatan dari aspek fisik dan mental. WHO mendefinisikan 

kualitas hidup sebagai keadaan sejahtera mental, sosial dan fisik yang utuh, dan 

bukan hanya terbebas dari penyakit dan kelemahan/kecacatan (Cai et al., 2021). 

Kualitas hidup pada penderita dispepsia mengalami penurunan karena penyakit 

dispepsia merupakan suatu penyakit kronis yang sering muncul. Pemberian 

tatalaksana yang tidak efisien untuk mengontrol gejala dispepsia akan berpengaruh 

pada aktifitas sehari-hari dan menyebabkan peningkatan biaya berobat sehingga 

dapat berdampak pada menurunnya kualitas hidup pasien (Pardiansyah, 2016).  

       Berdasarkan paparan tersebut, peneliti termotivasi untuk mengetahui pengaruh 

perilaku pencarian pelayanan kesehatan dan swamedikasi herbal terhadap Quality 

Of Life (QoL) pada masyarakat Puskesmas Sisir Kota Batu. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi perilaku pencarian pelayanan kesehatan di 



masyarakat Kota Batu, mengidentifikasi herbal berkhasiat untuk mengurangi gejala 

yang timbul karena dispepsia dan menganalisis apakah terdapat pengaruh dari 

perliaku pencarian pelayanan kesehatan dengan swamedikasi herbal pada QoL 

pasien dispepsia.  

1.2 Rumusan Masalah  

 

 Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah perilaku pencarian pelayanan kesehatan berpengaruh terhadap QoL 

penderita dispepsia di masyarakat Puskesmas Sisir Kota Batu? 

2. Apakah penggunaan swamedikasi herbal berpengaruh terhadap QoL pada 

penderita dispepsia di masyarakat Puskesmas Sisir Kota Batu? 

3. Apa saja herbal yang digunakan untuk mengatasi gejala  dispepsia pada 

masyarakat Puskesmas Sisir Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk mengetahui pengaruh perilaku pencarian pelayanan kesehatan 

terhadap QoL pada pasien dispepsia di masyarakat Puskesmas Sisir Kota 

Batu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan swamedikasi herbal terhadap QoL 

pada pasien dispepsia di masyarakat Puskesmas Sisir Kota Batu. 

3. Untuk mengidentifikasi herbal apa saya yang digunakan masyarakat 

Puskesmas Sisir Kota Batu untuk mengatasi gejala yang timbul akibat 

dispepsia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 



Manfaat praktis dan teoritis dari penelitian ini adalah :  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan ilmiah untuk mengetahui 

pengaruh perilaku pencarian pelayanan kesehatan dan swamedikasi herbal terhadap 

QoL pada pasien dispepsia di masyarakat Kota Batu dan dapat digunakan sebagai 

data dasar etnomedisin pada masyarakat.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh 

pemilihan pelayanan kesehatan dan swamedikasi herbal di masyarakat terhadap 

QoL pada penderita dispepsia. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

data dasar untuk penelitian selanjutnya mengenai data karakteristik etnomedisin 

masyarakat Kota Batu dan sekitarnya.  

 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

        Penelitian mengenai pengaruh perilaku pencarian pelayanan kesehatan dan 

swamedikasi menggunakan herbal terhadap QoL pada Pasien Dispepsia Di 

Puskesmas Sisir Kota Batu menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat adanya pengaruh perilaku pencarian pelayanan kesehatan 

terhadap QoL pada pasien dispepsia di Puskesmas Sisir Kota Batu dengan 

nilai Sig. 0.000 < 0.05.  

2. Terdapat adanya pengaruh swamedikasi menggunakan herbal terhadap QoL 

pada pasien dispepsia di Puskesmas Sisir Kota Batu dengan nilai Sig. 0.036 

< 0.05.  

3. Terdapat beberapa macam herbal (Jahe merah, Kunyit, Daun Mint, 

Temulawak) yang dikonsumsi oleh masyarakat Puskesmas Sisir Kota Batu 

untuk mengatasi gejala yang timbul akibat dispepsia.  

4. Terdapat beberapa alasan responden untuk mengkonsumsi herbal. Yakni 

kepercayaan tradisional, alasan mudah , tidak puas dengan pengobatan 

konvensional, khawatir dari efek samping obat konvensional dan yang 

terakhir karena kepercayaan agama. 

 



4.2 Saran  

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan pada penelitian ini, maka saran peneliti 

guna perbaikan dan pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan penelitian tentang faktor-faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan di Indonesia. 

2. Melakukan penelitian mendalam penggunaan herbal untuk mengetahui 

cara pemakaian dengan menggunakan dosis yang tepat.  

3. Melakukan penelitian tentang faktor lain seperti dukungan yang diberikan 

oleh keluarga, lama responden menderita dispepsia, dan kepatuhan 

pengobatan pasien dispepsia.  
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